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ABSTRAK

Kecelakaan kerja adalah kejadian yang tak terduga dan tidak diharapkan. Tak terduga, oleh
karena dibelakang peristiwa itu tidak terdapat unsur kesengajaan, lebih-lebih dalam bentuk
perencanaan. Upaya K3 dalam mencegah kecelakaan Investigasi Kecelakaan Merupakan
salah satu kegiatan inspeksi ditempat kerja secara khusus, yang dilakukan setelah terjadinya
peristiwa kecelakaan atau insiden yang menimbulkan penderitaan kepada manusia serta
mengakibatkan kerugian dan kerusakan terhadap properti/harta dan aset perusahaan lainnya.
Kecelakaan kerja yang terjadi dapat menyebabkan kerugian, baik bagi pekerja sendiri maupun
bagi perusahaan. Kerugian yang diterima pekerja dapat berupa penyakit, cacat atau bahkan
kehilangan nyawa. Target  yang  akan  kami  capai  terkait  dengan  pelaksanaan pengabdian
masyarakat  ini  adalah Untuk memberikan pengetahuan bagi para tenaga kerja yang bekerja
di perusahaan akan pentingnya bahaya dan risiko yang ada di tempat kerja, Untuk
meningkatkan pengetahuan bagi perusahaan dalam rangka cara mencegah terjadinya
kecelakaan kerja di perusahaan.

Kata Kunci: kecelakaan kerja,  perusahaan, investigasi

ABSTRACT

Work accidents are unexpected and unexpected events. Unexpected, because behind the
incident there was no intentional element, especially in the form of planning. OSH efforts in
preventing accidents Accident Investigation is one of the inspection activities in the
workplace specifically, which is carried out after an accident or incident that causes suffering
to humans and results in loss and damage to property/property and other company assets.
Work accidents that occur can cause losses, both for the workers themselves and for the
company. Losses received by workers can be in the form of illness, disability or even loss of
life. The target that we will achieve related to the implementation of this community service is
to provide knowledge for workers who work in the company about the importance of hazards
and risks in the workplace, to increase knowledge for companies in order to prevent accidents
at work in the company.
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1. Pendahuluan

Kecelakaan kerja adalah kecelakaan

yang terjadi berhubung dengan hubungan

kerja, termasuk penyakit yang timbul

karena hubungan kerja, demikian pula

kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan
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berangkat dari rumah menuju tempat

kerja, dan pulang ke rumah melalui jalan

yang biasa atau wajar (Pasal 1,

UndangUndang Nomor 3 Tahun 1992

tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja).

Inisiden kerja dapat berpengaruh

terhadap performa pada individu yang

mengalami insiden maupun tim atau

departement tersebut, hal ini

menyebabkan munculnya keengganan

dan dilemma untuk melaporkan insiden.

Hasilnya banyak sekali insiden-insiden

yang tidak muncul ke permukaan dan

terbiarkan menjadi rahasia perusahaan,

jika hal ini dibiarkan maka inisiden akan

terus terjadi dan yang paling besar adalah

yang mengalami insiden itu karena

kondisi tubuhnya rusak atau terganggu

akibat kecelakaan atau penyakit kerja

lainya yang mungkin berakibat

menggangu produktivitas kerja. Maka

dari tu diperlukanlah pelaporan

kecelakaan kerja (OSHA,2015)

Terdapat beberapa klasifikasi

bahaya pada saat bekerja. Berikut

penjelasan mengenai bahayabahaya pada

saat bekerja menurut Kuswana (2015)

dan Suardi (2005).

a. Bahaya Fisik

Bahaya fisik biasanya disebabkan

oleh tingkat cahaya, suhu udara,

kelembaban, cepat rambat udara,

suara, vibrasi mekanis, radiasi,

tekanan udara, dan lain sebagainya.

b. Bahaya Kimia

Bahaya kimia adalah bahaya yang

disebabkan oleh zat kimia yang dapat

menganggu kesehatan dan keselamatan

manusia.

c. Bahaya Biologis

Bahaya biologis adalah bahaya yang

disebabkan zat yang berasal dari

organisme yang dapat menimbulkan

ancaman bagi manusia.

d. Bahaya Ergonomi

Bahaya ergonomi merupakan bahaya yang

paling sulit untuk diidentifikasi. Hal

tersebut dikarenakan penyebab bahaya ini

yaitu postur tubuh, jenis pekerjaan,

kondisi dalam bekerja, dan beban yang

diterima setiap pekerja, yang pada saat

bekerja tidak begitu diperhatikan.

e. Bahaya Psikologis

Bahaya psikologis merupakan jenis

bahaya yang dengan pengklasifikasian

yang baru.

f. Bahaya Fisiologis

Bahaya fisiologis merupakan bahaya yang

dapat disebabkan melalui konstruksi

mesin, sikap pekerja dan cara bekerja

seorang pekerja.

Kecelakaan kerja yang terjadi dapat

menyebabkan kerugian, baik bagi pekerja

sendiri maupun bagi perusahaan.

Kerugian yang diterima pekerja dapat
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berupa penyakit, cacat atau bahkan

kehilangan nyawa.

Menurut Keppres No. 22 Th. 1993

terdapat 31 jenis penyakit akibat

kecelakaan kerja. Suma’mur (2013)

menyatakan bahwa seluruh penyakit kerja

tersebut dapat terjadi disebabkan oleh

pekerjaan atau lingkungan kerja yaitu

faktor fisis, kimiawi, biologis dan

psikososial atau cara kerja seperti

penggunaan peralatan, proses produksi,

dan ergonomi (cara kerja).

Upaya K3 dalam mencegah

kecelakaan Investigasi Kecelakaan

Merupakan salah satu kegiatan inspeksi

ditempat kerja secara khusus, yang

dilakukan setelah terjadinya peristiwa

kecelakaan atau insiden yang

menimbulkan penderitaan kepada manusia

serta mengakibatkan kerugian dan

kerusakan terhadap properti/harta dan aset

perusahaan lainnya (Tarwaka, 2008).

Kegiatan bertujuan untuk

memberikan pemahaman tentang

investigasi insiden yang efektif pada

setiap perusahaan kepada karyawan

pekerja dan masyarakat umum.

Adapun sasaran dalam kegiatan

pengabdian masyarakat ini adalah

Rekomendasi pencegahan kecelakaan

kerja dan penyakit akibat kerja di tempat

kerja, Meningkatnya kualitas keselamatan

dan kesehatan pekerja, perusahaan dan

masyarakat. Lingkup kegiatan ini adalah

Gambaran dan pemahaman tentang

investigasi insiden.

2. Bahan dan Metode

Adapun  metode pengabdian pada

masyarakat yang dilaksanakan secara

online melalui aplikasi zoom meeting.

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan :

a. Metode ceramah : metode ini

dipilih untuk memberikan

penjelasan tentang teori terjadinya

api serta bagaimana cara penerapan

standar ISO ini.

b. Metode tanya jawab : metode ini

sangat penting bagi peserta baik

disaat menerima penjelasan

pemahaman mengetahui penerapan

ISO di tempat kerja.

Bahan dan alat yang digunakan terdiri :

a. Laptop

b. Handphone

c. Materi penjelasan

d. Jaringan internet yang mendukung :

- WI-FI

- Paket data internet

e. Pulsa listrik yang cukup.

f. Alat penerang berupa lampu.

Pelaksanaan kegiatan Webinar

Pengabdian Masyarakat ini telah

dilakukan menggunakan Aplikasi Zoom

Cloud Meeting pada 16-17 February 2021
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di PT. Dharma Henwa. Waktu

pelaksanaan dimulai pukul 10.00 s.d 12.00

WITA. Pelaksanaan kegiatan berupa

Webinar dengan judul Effective Incident

Investigation.

Tata cara pelaksanaan kegiatan

meliputi

Tahapan persiapan meliputi :

a. Persiapan perangkat elektronik yang

digunakan baik laptop, handphone

android/iphone, alat penerang

kamera dan alat perangkat yang

dibutuhkan lainnya.

b. Persiapan WI-FI dan paket data

internet yang cukup jika ada.

c. Persiapan pulsa listrik yang cukup.

d. Gladi sebelum kegiatan di mulai.

e. Pemantapan.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil    dari  pelaksanaan

kegiatan      pengabdian masyarakat

tersebut,      tujuannya      adalah      untuk

memberikan  edukasi kepada karyawan

PT Dharma Henwa mengenai kecelakaan

bekerja sehingga para pekerja dapat

terhindar dari kecelakaan tersebut.

Penyampaian materi dilakukan

menggunakan slide presentasi dan selama

berlangsungnya kegiatan para peserta

webinar sangat memahami materi yang

disampaikan kepada narasumber. Jumlah

peserta yang mengikuti kegiatan

pengabdian masyarakat ini sebanyak 15

orang peserta.

Pelaksanaan kegiatan meliputi:

Registrasi peserta; pembukaan acara; dan

penjelasan pelaksanaan kegiatan.

Pemberian materi singkat diselingi

tanyajawab tentang effective incident

investigation. Para peserta memahami

tentang bagaimana kecelakaan kerja itu

terjadi dan apa akibat dari kecelakaan

kerja tersebut sehingga meminimalisir

untuk terjadinya kecelakaan kerja dan

terhindar dari bahaya kerja. Dalam materi

yang disampaikan oleh narasumber bahwa

kecelakaan kerja daalam bekerja dapat

membuat kerugian pada individu tersebut,

banyak kecelakaan kerja yang terjadi di

Indonesia tetapi perusahaan enggan untuk

melaporkan hal kejadian tersebut maka

dari itu dengan adanya webinar ini jika

terjadi kecelakaan pada perusahaan

terutama PT Dharma Henwa dapat

melaporkan adanya insiden tersebut jik

pun tidak ada kecelakaan kerja maka para

karyawan di PT Dharma Henwa dapat

berhati hati dalam bekerja dan mengingat

bahwa risiko kecelakaan kerja sangatlah

fatal.

Selain penyampaian materi pastinya

ada sesi Tanya jawab dan diskusi bertanya

mengenai bahasan yang telah dipaparkan

oleh narasumber. jika peserta
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mendapatkan kesulitan maka peserta dapat

langsung mengajukan pertanyaan kepada

pemateri. Selama pelatihan, banyak

peserta berpartisipasi aktif mengajukan

pertanyaan dan diskusi Bersama

narasumber.

Gambar 1 penyampaian materi

Gambar 2 sesi diskusi dan Tanya jawab

4. Kesimpulan dan Saran

Melalui pengabdian kepada

masyarakat yang telah dilaksanakan dapat

disimpulkan bahwa pengetahuan dalam

kecelakaan kerja sangat bermanfaat bagi

para peserta. Kecelakaan kerja yang

terjadi dapat menyebabkan kerugian, baik

bagi pekerja sendiri maupun bagi

perusahaan. Kerugian yang diterima

pekerja dapat berupa penyakit, cacat atau

bahkan kehilangan nyawa.

Secara   keseluruhan   kegiatan

pengabdian   kepada masyarakat

yang     dilakukan  berjalan  dengan  baik.

Dengan diadakannya kegiatan  ini

karyawan dapat memahami pentingnya

investigasi kecelakaan dalam bekerja.

Dalam  pelaksanaan  kegiatan

pengabdian  masyarakat  ini  terdapat

beberapa  kendala dilapangan diantaranya

internet yang masih belum merata

kecepatan disetiap lokasi. Meskipun

terhambat dengan koneksi internet

kegiatan ini sangat berjalan dengan baik

dan para peserta sangat aktif selain itu

para peserta sangat antusias dalam

mengikuti kegiatan ini diharapkan untuk

ada kelanjutan.

Sarannya dari  kegiatan  ini  perlu

dilakukan  lagi  lanjutan  kegiatan  untuk

pendalaman   materi.

5. Ucapan terimakasih

Penulis mengucapkan terimakasih

kepada para panitian yang telah

mempersiapkan keperluan untuk
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pengabdian masyarakat dan kepada para

peserta yaitu karyawan PT Dharma

Henwa yang telah menyisihkan waktunya

untuk mengikuti webinar pengabdian

masyarakat ini.
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